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Abstrak 

Penelitiam terdahulu banyak yang menyatakan kinerja keuangan seperti aktivitas komite 

audit dewan direksi imdependen dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Hasil tersebut dikonfirmasi 

oleh teori Agensi dalam kinerja keuangan di perusahaan. Dalam penelitian juga mencoba 

membuktikan lagi konfirmasi dari teori agensi sebelumnya atau yang terdahulu. Penelitian ini 

dikerjakan pada emiten lembaga keuangan dan perbankan yang telah tercatat di Bursa Efek 

Indonesia pada akhir tahun 2019, dimulai dari periode penelitian 2017 hingga 2019. Pengambilan 

sampel yang digunakan adalah dengan teknik purposive sampling, diperoleh 61 emiten sebagai 

sampel, lalu data dianalisis dengan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

aktivitas komite audit dan dewan direksi kinerja keuangan memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Penelitian ini dapat dikatakan cukup efektif bekerja pada perusahaan 

terutama sampel dalam penelitian ini pada periode pengamatan. Hal ini dicerminkan oleh dua dari 

tiga variabel signifikan berpengaruh terhadap nilai perusahaan sebagai cerminan dari tanggapan 

atas teori agensi yang diinformasikan oleh perusahaan sampel. 

Kata Kunci: aktivitas komite audit, dewan direksi, kinerja keuangan  

 

Absbtract 

Many previous studies have stated that financial performance such as the activities of the 

audit committee, independent board of directors can affect firm value. These results are confirmed 

by agency theory in financial performance in companies. The research also tries to prove again the 

confirmation of the previous or previous agency theory. This research was carried out on issuers of 

financial and banking institutions that were listed on the Indonesia Stock Exchange at the end of 

2019, starting from the 2017 to 2019 research period. The sample used was purposive sampling 

technique, obtained 61 issuers as samples, then the data was analyzed by regression. multiple linear. 

The results of this study indicate that the activities of the audit committee and the board of directors 

of financial performance have an influence on the company's financial performance. This research 

can be said to be quite effective in working for the company, especially the sample in this study 

during the observation period. This is reflected by two of the three variables that have a significant 

effect on firm value as a reflection of the response to agency theory informed by the sample firms. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja keuangan didalam perusahaan merupakan kegiatan melihat kinerja yang 

dihasilkan di sektor keuangan berjalan dengan baik. Oleh karena itu perusahaan memiliki 

kewajiban melakukan pengungkapan kinerja keuangan bersifat transparan atau tidak 

disembunyikan berupa laporan keuangan. Laporan Keuangan dalam bentuk informasi serta 

menggambarkan kondisi kinerja dari perusahaan sehingga dapat dijadikan sebagai bentuk 

dari prestasi. Menurut C. V. Situmorang and A. Simanjuntak, (2019) kinerja keuangan 

Perbankan yaitu salah satu faktor untuk meningkatkan nilai perusahaan guna meningkatkan 

kesejahteraan para pemiliknya [1]. Kinerja keuangan yaitu sebuah hasil dari berbagai 

keputusan secara perorangan yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen perusahaan 

[2]. Keadaan serta keberhasilan suatu usaha dapat dilihat dari kinerja keuangan perusahaan 

yang ditampilkan melalui laporan keuangannya [3]. Dalam hubungannya dengan kinerja, 

laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan merupakan cerminan dari kinerja keuangan 

dari sebuah perusahaan [4]. Akar penyebab krisis ekonomi di Indonesia dan negara / 

kawasan Asia lainnya adalah hampir semua perusahaan yang ada, baik BUMN maupun 

swasta, tidak memiliki tata kelola perusahaan yang baik [5]. Perusahaan Indonesia 

melanggar prinsip good corporate governance karena melanggar ketentuan yang jelas 

tentang hak dan kewajiban semua pihak yang terkait dengan kinerja perusahaan, sehingga 

pengendalian kinerja perusahaan menjadi longgar[6]. 

Bermacam macam tindakan curang dilakukan perusahaan agar kinerja perusahaan 

semakin baik. Kinerja keuangan adalah salah satu bagian terpenting perusahaan guna 

melakukan penilaian. Bila meningkatnya kinerja keuangan perusahaan, dengan sendirinya 

nilai perusahaan dihadapan investor tampak baik. Hal ini menjadi perhatian dari para calon 

investor serta pemilik modal. Selain itu, riset ini dapat digunakan bahan pertimbangan serta 

informasi untuk para calon investor dan untuk mengambil keputusan saat berinvestasi.[7], 

[8] 

Di dalam riset ini, peneliti menggunakan variabel kinerja keuangan (dependen) dan 

variable aktivitas komite audit serta dewan direksi independen (independen). Kinerja 

keuangan yang seperti apakah yang dapat mempengaruhi adanya tata kelola perusahaan 

yang baik. Hal tersebut menarik adanya untuk dilakukannya penelitian kembali. Penelitian 

ini memiliki tujuan khusus yakni untuk mengetahui pengahuh dari variabel aktivitas komite 

audit dan dewan direksi independen terhadap kinerja keuangan.  

  

KAJIAN LITERATUR  

Kinerja Keuangan 

Menurut F. Waldenberger, (2016) kinerja keuangan merupakan penetuan skala tertentu 

untuk mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan profit. Kinerja keuangan 

menjadi tolak ukur terutama digunakan untuk mengukur apakah kinerja perusahaan dapat dilihat dari 

laporan keuangannya [9]. Laporan keuangan memuat informasi keuangan perusahaan, termasuk 

perubahan yang dilakukan oleh pihak-pihak terhadap unsur-unsur laporan keuangan. Banyak 

investor menggunakan rasio keuangan yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan. Salah satu 

rasio keuangan meliputi profitabilitas. Kemdian Pengukuran kinerja keuangan dalam penelitian ini 

menggunakan Return On Equity (ROE). ROE adalah rasio untuk mengukur seberapa besar 

pendapatan pemegang saham yang diterimanya atas invesatsi yang sudah ditanam [10]. Kinerja 

keuangan yang baik dari suatu perusahaan harus memiliki pengaruh menghasilkan nilai perusahaan 

yang besar. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk memperoleh laba perusahaan yang tinggi 
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adalah dengan memaksimalkan pada nilai perusahaan. kinerja keuangan dapat dilihat dengan 

menggunakan analisis laporan keuangan [11]. 

Aktivitas komite Audit 

Menurut D. D. Cahyono, R. Andini, and K. Raharjo, (2016) komite audit adalah 

pelaksanaan untuk mengawasi alat mekanisme yang efektif dalam memperkecil biaya 

keagenan dan untuk meningkatkan kualitas dalam mengungkapan informasi perusahaan 

[12]. Komite audit yaitu komite yang dibentuk oleh direksi untuk mempermudah dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya. Komite audit harus bisa membuat jalur komunikasi 

langsung dengan para auditor diluar internal untuk menjelaskan dan meninjau hal-hal 

tertentu. Pertemuan terus menerus secara rutin antara komite audit dengan auditor 

eksternal membuat komite audit selalu dapat informasi dan paham akan masalah akuntansi 

dan audit yang relevan[13], [14]. Aktivitas komite diproksikan bersama komitmen waktu 

yang dimiliki oleh anggota komite audit serta total pertemuan dari anggota komite audit di 

tiap tahunnya[15]. Penelitian terbaru mendukung pentingnya frekuensi rapat komite audit. 

Frekuensi pertemuan komite audit perusahaan yang ditemukan kecurangan lebih rendah 

dibandingkan dengan komite audit perusahaan non kecurangan, karena perusahaan yang 

komite audit nya bertemu setidaknya empat kali setahun tidak mungkin untuk menyatakan 

kembali laporan keuangan yang telah diaudit [16]. Komite audit yang sering bertemu 

memiliki keberuntungan dalam menangkap informasi tentang masalah audit saat ini dan 

lebih rajin dalam menjalankan tugasnya. Artinya komite audit yang rutin bertemu secara 

aktif bisa berdampak pada ruang lingkup audit selama tahap audit. Auditor dapat 

menganggap komite audit yang efektif guna memperbaiki lingkungan pengendalian secara 

menyeluruh hingga dapat mengurangi resiko pengendalian auditor serta beban kerja audit 

yang dirasa penting. 

Dewan Direksi Independen 

 Menurut Undang-Undang no. 40 Peraturan Perseroan Terbatas Tahun 2007 Pasal 1 

Direksi adalah badan hukum yang diberi wewenang oleh maksud serta tujuan perusahaan 

dan memliki tujuan sepenuhnya pada kepengurusan perseroan guna kepentingan perseroan, 

dan mewakili perseroan dalam perkara perkara intern dan ekstern pengadilan menurut aturan 

perusahaan yang berlaku[17]. Apabila dalam melaksanakan tugas direksi secara efektif, 

prinsip utama yang harus dimiliki yaitu dewan direksi harus cepat dalam membuat 

keputusan dengan efektif, tepat, dan cepat, termasuk bertindak secara independen[18]. 

Dewan direksi sebagai puncak pengelolaan manajemen internal perusahaan berperan 

terhadap aktivitas pengawasan. [19], [20] 

Perumusan Hipotesis 

Aktivitas Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan 

Sejak diberlakukannya Good Corporate Governance di BEI pada tahun 2000, 

komite audit menjadi elemen umum di dalam susunan Good Corporate Governance [21] 

Diberlakukannya rapat atau rapat secara berskala yang dilakukan oleh komite audit secara 

positif berguna untuk kelancaran dalam pelaporan keuangan. Jumlah pertemuan atau jumlah 

rapat ditentukan oleh anggota dilakukan sesuai dengan kebutuhan yang diagendakan. 

Jumlah pertemuan memproksikan tingkat dari adanya monitoring yang dilaksanakan oleh 

tim komite audit. Tingkat intensitas terhadap rapat komite audit menjelaskan adanya proses 

monitoring yang dilakukan. Dengan hal tersebut semakin banyaknya pertemuan atau raat 
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komite audit dalam melaksakanan monitoringnya guna untuk mengembangkan kinerja 

keuangan[22]. Berdasarkan teori terdahulu, maka dapat dihipotesiskan sebagai berikut: 

 H1: Aktivitas komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan  

Dewan Direksi Independen Terhadap Kinerja Keuangan  

Kegiatan dewan direksi yang semakin meningkat akan menghasilkan manfaat bagi 

perusahaan karena akan terciptanya network dengan ekstern perusahaan yang menjamn 

adanya ketersediaan sumber daya[23]. Hal yang memiliki dampak negatife terhadap kinerja 

keuangan meliputi direktur independen. Oleh sebab itu, hanya beberapa dewan akan 

mmberikan komunikasi yang lebih baik, kerja sama yang terarah dan pemecahan masalah 

lebih cepat di antara para direktur [24]. 

Tingkat penggunaan dewan direksi tidak mempengaruhi kinerja keuangan. Hal ini 

didasarkan pada jumlah direksi terbaik di setiap perusahaan. Sesuai dengan penjelasan 

penelitian sebelumnya. 

H2: Dewan direksi independen berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. 

  

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan adalah dengan jenis penelitian kuantitatif. Variabel pada 

penelitian ini yaitu kinerja keuangan, sedangkan variabel independennya pada penelitian ini 

yaitu aktivitas komite audit dan dewan direksi independen yang diproksikan dengan Return 

on Equity (ROE) [25], [26]. 

Sumber data yang dipakai pada penelitian ini yaitu data sekunder. Data yang 

dibutuhkan antara lain laporan tahunan 2017-2019 atau laporan keuangan perusahaan LQ45 

yang terdaftar di BEI atau www.idx.co.id serta website resmi perusahaan tersebut. Jumlah 

Populasi serta sampel yang dipakai pada penelitian ini yaitu semua perusahaan LQ45 yang 

masuk di BEI dari tahun 2017 hingga 2019 dengan jumlah 61 perusahaan. Teknik penentuan 

jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling yaitu teknik 

pemilihan sampel yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan untuk penelitian 

sesuai tujuan penelitian dan standar tertentu[27], [28]. 

Pemgujian pada penelitian ini menggunakan uji regresi seperti uji t, uji F dan uji 

analisis koefisien determinasi. Berikut digambarkan model konseptual dalam penelitian ini. 

 

Gambar 1. Model Konseptual Penelitian 

 

Model yang diformasikan adalah sebagai berikut: 

Y ROE= α+β1 Aka+ β2 DD+ε...............................................................(1) 

Keterangan:  

Y  = Kinerja Keuangan Perusahaan 

α  = Konstanta 

http://www.idx.co.id/
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β1 Aka  = Aktivitas komite audit 

β2 DD  = Dewan direks 

ε   = Error 

 

Tabel 1. Perusahaan Sampel Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif  
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Statistik deskriptif merpakan metode pengorganisiran dan menganalisa data 

kuantitatif, yang mana bisa didapatkan gambaran data. Deskripsi dalam penelitian ini yang 

digunakan adalah jumlah data penelitian, nilai minimum/ terendah dan nilai maksimum/ 

tertinggi, nilai rata-rata, dan standar devisasi masing-masing variabel[29].  
 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

 N Range 
Minimu

m 
Maximu

m Mean 
Std. 

Deviation 
Varianc

e Skewness Kurtosis 

 Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic 

Std. 

Error 

Aktivitas Komite 
Audit 

96 42.00 3.00 45.00 14.3438 1.18301 11.59113 134.354 1.110 .246 .174 .488 

Dewan Direksi 96 37.00 4.00 41.00 7.7708 .40297 3.94830 15.589 6.394 .246 53.293 .488 

Return On Equity 96 160.87 -17.97 142.90 20.0011 2.52598 24.74945 612.536 3.500 .246 13.896 .488 

Valid N (listwise) 96            

Sumber: SPSS 

 

Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai swekness dan kurtosis mendekati 

nol[30], [31]. Berdasarkan tampilan hasil uji deskriptif pada tabel 2 diatas, nilai swekness 

dan kurtosis aktivitas komite audit masing-masing 1.110, dewan direksi independen masing-

masing 6.394 dan 53.293, ROE masing-masing 3.500 dan 13.896, maka dapat disimpulkan 

bahwa data tidak berdstribusi normal. 

Tahap selanjutnya model dikatakan baik jika sudah melakukan uji asumsi klasik. 

Data layak dilakukan uji hipotesis jika berdistribusi normal serta terbebas dari gejala 

multikolinieritas, heteroskedastitas dan autokorelasi.  

 

Uji Normalitas 

Berikut adalah hasil pengujian normalitas untuk masing-masing indikator pada tiap 

variabel penelitian 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 Sumber: SPSS 

Dilihat dari hasil uji normalitas diatas menunjukkan nilai 200 dan tidak signifikan 

pada 0,05 (p = 200 > 0,05), maka bisa dikatakan bahwa residual/ data terdistribusi secara 

normal. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 93 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 22.70654610 

Most Extreme Differences Absolute .060 

Positive .060 

Negative -.050 

Test Statistic .060 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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Uji multikolinieritas  
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji model regresi apakah ada korelasi 

antara variabel independen. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi antar 

variabel independen[32], [33]. Yang digunakan dalam uji multikolinieritas adalah melihat 

nilai tolerance dan VIF. Jika nilai tolerance diatas 0,10 serta VIF dibawah 10 maka berarti 

tidak terjadi multikolinieritas. 

 

Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 18.738 6.524  2.872 .005   
Aktivitas Komite Audit -.527 .221 -.239 -2.382 .019 .998 1.002 

Dewan Direksi 1.143 .648 .177 1.763 .081 .998 1.002 

Sumber: SPSS 

 Dari hasil tabel diatas bahwa nilai Tolerance variabel aktivitas komite audit dan 

variabel dewan direksi adalah 0,998 atau > 0,10 dan nilai VIF adalah 1,002 atau < 10. Maka 

dapat dikatakan tidak terjadi masalah multikolinearitas pada model regresi ini. 

 

Uji Autokorelasi 
 Digunakan untuk menguji model regresi linier apakah ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

Apabila ada korelasi maka terdapat autokorelasi [34]. Cara yang digunakan untuk melihat 

ada atau tidaknya autokolerasi yakni dengan uji Cochran Orcutt. 

 

Tabel 5. Uji Autokolerasi 
Model Summaryb 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .262a .069 .048 19.92342 1.939 

Sumber: SPSS 

Hasil uji autokorelasi diatas menunjukkan nilai 1.939. Dengan n=93, DL=1.6188, 

DU=1.7066 DW=1.939. Maka,1.6188<1.939<2.2934. Artinya, data terbebas dari gejala 

autokorelasi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Berikut adalah hasil pengujian heteroskedastisitas untuk indikator pada tiap variabel 

penelitian 

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: SPSS 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.122 .590  10.380 .000 

Aktivitas Komite Audit -.023 .020 -.119 -1.159 .250 

Dewan Direksi -.108 .059 -.189 -1.835 .070 
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 Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat nilai signifikansi > 0.05 maka data tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

  

Uji Hipotesis  

 Uji Hipotesis digunakan untuk membuktikan kebenaran hipotesis melalui uji t dan 

uji F. Pengujian ini dilakukan untuk menguji pengaruh tiap variabel independen terhadap 

variabel dependen. Berikut uraian uji t dan uji F: 

Uji t    

 Pengujian ini untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variable 

dependen. Apakah variabel dependen memiliki pengaruh positif terhadap variabel dependen 

atau memiliki pengaruh negatif. 

Tabel 7. Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.738 6.524  2.872 .005 

Aktivitas Komite Audit -.527 .221 -.239 -2.382 .019 

Dewan Direksi 1.143 .648 .177 1.763 .081 

a. Dependent Variable: Return On Equity 

Sumber: SPSS 
 

 Dari tabel diatas nilai signifikansi aktivitas komite audit adalah 0,019 < 0.05 dan 

diatas nilai signifikansi dewan direksi adalah 0,081 > 0,05, maka dapat disimpulkan, 

aktivitas komite audit berpengaruh terhadap ROE dan dewan direksi tidak berpengaruh 

terhadap ROE. 

Uji F  
Digunakan untuk menunjukan apakah variabel independen memiliki pengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen. 

Tabel 8. Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4825.940 2 2412.970 4.578 .013b 

Residual 47434.026 90 527.045   
Total 52259.966 92    

a. Dependent Variable: Return On Equity 

b. Predictors: (Constant), Dewan Direksi, Aktivitas Komite Audit 

Sumber: SPSS  
 Berdasarkan tabel 8 berikut hasil uji F nilai signifikansinya adalah 0,013 lebih  kecl 

dari 0,05, maka variabel aktivitas komite audit dan dewan direksi independen berpengaruh 

positif 

 

UJi Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel independen terhadap 

variabel dependen. Hasil koefisien determinasi dapat disajikan pada tabel 8 sebagai berikut: 

Tabel 9. Uji koefisien determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .304a .092 .072 22.95745 
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Sumber: Output SPSS, 2019 

 Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi yang terletak 

pada kolom Adjusted R Square sebesar 0,092. Artinya sebesar 9.2% dapat berkontribusi 

terhadap regresi variabel independen yang terdiri dari Aktivitas Komite Audit, Dewan 

Direksi Independen Profitabilitas (ROE) kepada variabel dependen, yaitu Kinerja Keuangan 

sedangkan sisanya 90,8 yaitu dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel dalam penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

 Penelitian yang dilakukan brtujuan untuk membuktikan aktivitas komite audit 

mempunyai pengaruh yang positif, dilihat hasil dalam uji-t yaitu senilai 0.019 dimana nilai 

tersebut memiliki nilai lebih kecil dari 0.05. Hasil ini menerangkan bahwa hipotesis pertama 

yaitu aktivitas komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pada perusahaan. 

Pada dewan direksi independen dalam uji t menunjukan nilai sebesar 0.081 yang bernilai 

lebih dari 0.05, maka dewan direksi independen memiliki pengaruh negatif pada nilai kinerja 

keuangan perusahaan. Hasil uji F bernilai signiikan adalah 0,013 lebih kecil dari 0,05, oleh 

sebab itu variabel aktivitas komite audit serta dewan direksi independen memiliki pengaruh 

positif. Hasil penelitian ini menampilkan bahwa hipotesis kedua yaitu dewan direksi 

independen memiliki pengaruh negatif pada kinerja keuangan dalam perusahaan. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa pengaruh variabel independen berkontribusi dengan nilai 

9.2% terhadap nilai perusahaan[35], [36]. 

 Hasil penelitian yang dilakukan sejalan dengan indictor kinerja keuanganyang 

diproksikan dengan ROE, dan secara statistic dapat mewakili komposisi kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur di Indonesia. ROE merupakan indicator untuk mengukur 

profitabilitas investor dan juga merupakan indicator untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan berdasarkan ekuitas tertentu. Investor sering 

mempertimbangkan untuk berinvestasi dengan cara memproksikan ROE dalam penentuan 

pertumbuhan tingkat pendapatan pada perusahaan[37]. ROE yang juga meliputi faktor 

penentu peningkatan kinerja keuangan yang berkolerasi dengan Intelectual Capital yang 

sudah ada. Denag demikian memiliki arti bahwa perusahaan sudah mampu memanfaatkan 

modal yang sudah diinvestasikan oleh investor sehingga dapat meningkatkan revenue 

perusahaan.[38] 
 

KESIMPULAN  

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka disimpulkan beberapa hal yaitu: (1) adanya 

pengaruh dewan direksi independen dan aktivitas komite audit terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian ini seiring bersama penelitian terdahulu aktivitas komite audit menjadi bagian 

dari non-eksekutif corporate governance yang mana berharap untuk mengawasi secara 

efektif agar fungsi audit dalam pelaporan keuangan dapat meningkat melalui pertemuan-

pertemuan yang  bisa memberikan info tepat untuk pemilik perusahaan serta manajemen 

yang bisa mempengaruhi kinerja keuangan pada perusahaan. (2) Dewan direksi pada 

penelitian ini dihitung dengan jumlah dewan direksi, hal ini seiring pada penelitian terdahulu 

dalam penelitiannya menyatakan jumlah dewan direksi memliliki pengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. (3) aktivitas komite audit dan dewan direksi berpengaruh 

signifiksn terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan melalui ROE[39], [40].  

Uraian dari hasil penelitian terdahulu seharusnya perusahaan meningkatkan ukuran 

dewan komisaris independen sehingga kierja keuangan meningkat degan baik. Saran untuk 

a. Predictors: (Constant), Dewan Direksi, Aktivitas Komite Audit 
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peneliti selanjutnya sangat perlu untuk menjabarkan variabel-variabel lain agar dapat 

mengetahui seberapa pengaruh variabel tersebut terhadap nilai perusahaan, seperti kualitas 

audit dan karakteristik audit terhadap nilai perusahaan.   
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